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BAB V 

PENUTUP 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai komponen other 

comperhensive income, status penyajian dan metode penyajian OCI. Riset ini juga 

bertujuan untuk menguji perbedaan nilai OCI berdasarkan tahun (perkembangan 

nilai pendapatan komprehensif lain) dan status penyajian OCI berdasarkan tahun 

(perkembangan status penyajian pendapatan komprehensif lain) pengamatan 

dilakukan pada tahun 2012-2015 dan diperpanjang pada tahun 2016 triwulan 

pertama dan triwulan kedua.  

 Sampel yang diuji sebanyak 210 data tahun. Deskripsi other 

comperhensive income dilakukan dengan analisis deskriptif status penyajian 

dilakukan dengan tabulasi silang (croostabs) uji beda untuk nila OCI diawal 

dengan uji normamalitas data. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa data 

terdistribusi tidak normal sehingga alat uji yang dilakukan yaitu uji Kruskal-

Wallis. Berdasarkan analisis deskriptif, tabulasi silang dan uji Kruskal-Wallis 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka terdapat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai OCI komponen selisih kurs menunjukan ada perbedaan selama tahun 

observasi. 

2. Pada komponen OCI imbalan kerja menunjukan bahwa terdapat perbedan 

nilai selama tahun 2012-2016 triwulan kedua. 

3. Hasil dari nilai komponen OCI investasi aset tersedia unuk dijual 

menunjukan bahwa tidak ada beda selama tahun 2012-2016 triwulan 

kedua. 

4. Pada tahun 2012-2016 triwulan kedua hasil dari nilai komponen lindung 

nilai arus kas menunjukan tidak ada beda. 

5. Nilai OCI komponen revaluasi aset berwujud dan tidak berwujud 

menunjukan tidak ada perbedaan selama tahun observasi. 

6. Hasil dari nilai komponen OCI asosiasi menunjukan bahwa tidak ada beda 

selama tahun observasi. 

7. Hasil dari status penyajian komponen selisih kurs menunjukan bahwa ada 

perbedaan selama tahun 2012-2016 triwulan kedua. 

8. Pada tahun 2012-2016 triwulan kedua hasil dari status penyajian 

komponen imbalan kerja manfaat pasti menunjukan ada beda. 

9. Status penyajian OCI komponen investasi aset tersedia untuk dijual 

menunjukan tidak ada perbedaan selama tahun observasi. 
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10. Status penyajian komponen lindung nilai arus kas menunjukan tidak ada 

perbedaan selama tahun 2012-2016 triwulan kedua. 

11. Hasil dari nilai komponen OCI revaluasi aset berwujud dan tidak berwujud 

menunjukan bahwa tidak ada beda selama tahun observasi. 

12. Hasil dari status penyajian komponen OCI asosiasi menunjukan bahwa 

ada beda selama tahun 2012-2016 triwulan kedua. 

13. Metode Penyajian OCI yang mendominasi selama periode pengamatan 

adalah metode gabungan dengan total sebesar 89,0%. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Terbatasnya penelitian terdahulu atau referensi yang membahas 

perkembangan nilai, stasus penyajian other comperhensive income 

pasca adopsi IFRS di Indonesia tahun 2012 pada sektor industri 

barang konsumsi. 

2. Terdapat perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Busa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012-2016 tidak 

menyajikan laporan keuangan tahunannya. 

5.3 Saran Penelitian 

1. Bagi peneliti selanjutnya lebih dapat mengembangkan tentang 

penyajian other comperhensive income pada sektor industri barang 

konsumsi pada komponen selisih kurs, revaluasi berwujud dan tidak 

berwujud, program imbalan kerja, investasi yang tersedia untuk dijual, 

lindung nilai, revaluasi aset berwujud dan tidak berwujud, asosiasi. 



104 

 

 

 

2. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan periode penelitian, Karena 

dengan lebih banyak periode yang digunakan maka akan lebih mudah 

membandingkan perkembangan nilai, perkembangan status penyajian 

dan penggunaan metode dalam menyajikan pendapatan komprehensif 

lain. 

3. Bagi emiten yang telah melakukan pencatatan penyajian pendapatan 

komprehensif laindari tahun 2012-2015, khusus tahun 2016 dari 

triwulan pertama dan triwulan kedua, diharapkan dapat 

memepertahankan di tahun berikutnya. 
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